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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kembali penggunaan model pembelajaran Project 
Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Matematika. Metode penelitian 
adalah meta-analisis. Data dikumpulkan dengan menelusuri artikel, jurnal elektronik, dan esai 
menggunakan “Model pembelajaran Project Based Learning”, “Hasil belajar”, dan “Studi Matematika 
Pendidikan Dasar”. Hasil pencarian menunjukkan bahwa ada 10 artikel, jurnal elektronik, dan esai 
tetapi hanya 5 artikel yang relevan, jurnal elektronik, dan esai. Data dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari yang terendah 11,30% sampai yang tertinggi 37,48% 
dengan rata-rata sebesar 24,72%.

Kata kunci: Model pembelajaran Project Based Learning, Hasil belajar, Meta-analisis.

EFFECTIVENESS OF PROJECT BASED LEARNING MODEL ON 
ELEMENTARY SCHOOL MATHEMATICS LEARNING  OUTCOMES

ABSTRACT
The purpose of this research was to re-analyze the use of Project Based Learning model in increasing 
the learning outcome in mathematics studies subject. The research method was meta-analysis. The 
data was collected by browsing article, electronic journals, and essay using “Project Based Learning 
model”. “learning outcomes”, and “Mathematics Studies of Primary Education”. The searching 
result showed that there were 10 articles, electronic journals, and essay but only 5 relevant articles, 
electronic journals, and essay. The data were analyzed using quanitative descriptive analysis. The 
analysis result showed that project based learning model could improve student’s learning from the 
lowest 11,30% to the highest 37,48% and the mean was 24,72%.

Keywords: Project Based Learning model, Learning outcomes, meta-analysis.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu sektor 

yang memperoleh banyak pengaruh dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pendidikan memegang peranan 
penting  dalam  usaha  meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia di masa yang akan 
datang yang pada akhirnya bertujuan untuk 
menumbuhkan nilai-nilai yang baik bagi 

setiap individu secara terencana. Pendidikan 
juga dapat diartikan  pula  sebagai  proses  
untuk mengembangkan kemampuan diri 
sendiri atau individu yang akan dipergunakan 
dalam kehidupan bermasyarakat (Musanna, 
dkk., 2017).

Pembelajaran pada anak sekolah dasar 
merupakan tahapan pembelajaran yang 
bersifat operasional konkret, dimana proses 
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belajar siswa seharusnya berinteraksi 
dengan benda atau peristiwa real. Untuk itu 
khususnya dalam pembelajaran matematika 
di SD suatu pembelajaran harus menekankan 
pada pembelajaran	langsung guna mengem
bangkan kompetensi yang dimiliki, agar 
anak mampu memahami konsep matematika 
melalui Learning by doing.

Dalam	 menyampaikan materi 
pembelajaran, guru  dituntutn untuk meng-
gunakan alat  bantu yang dapat  mempermu-
dah siswa dalam memahami materi sehingga 
dalam pelaksanaannya guru harus mampu un-
tuk membantu siswa dalam memahami	
materi matematika melalui model pembela-
jarran, media dan alat peraga tertentu (Ward-
ani, dkk., 2019).

Berdasarkan pengamatan Solekhah 
(2018) di salah satu SD Negeri 4 Kayuputih 
Melaka terlihat bahwa sebagian peserta 
didik cepat merasa bosan saat pembelajaran 
berlangsung.

Hal ini dikarenakan saat pembelajaran 
belum menggunakan model pembelajaran 
yang menuntut siswa aktif dan kurang dalam 
menggunakan media-media yang konkret. 
Untuk itu diperlukannya suatu pembahuruan 
atau inovasi pembelajaran berupa model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Silberman dalam Relia (2012) 
menyatakan Guru yang baik adalah guru 
yang dapat membangun keaktifan siswa 
selama proses belajar. Keaktifan siswa 
dapat dibangun dengan berbagai cara salah 
satunya adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang aktif dan inovatif.

Salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkann siswa dalam pembelajaran 
adalah model pembelajaran Project Based 
Learning. Model pembelaajran Project Based 
Learning merupakan model pembelajaran 

yang bersifat menyenangkan karena 
diharapkan dapat merubah cara belajar peserta 
didik secara mandiri dengan meningkatkan 
motivasi belajar, meningkatkan kreativitas 
peserta didik dalam berkarya, memunculkan 
ide-ide kreatif serta melatih berpikir kritis, 
dalam menyikapi suatu masalah yang dihadapi 
di dunia nyata (Nugraha dkk., 2018).

Menurut penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Ardianti dkk. (2017) 
menyatakan bahwa penerapan model 
project based learning sangat mendukung 
kreativitas peserta didik. Hal tersebut juga 
dapat dilihat bahwa sebanyak 88,9% peserta 
didik kelompok eksperimen memiliki inisiatif 
dalam pembuatan produk yang berdampak 
positif terhadap peningkatan kreativitas 
peserta didik.

Hal ini juga diungkapkan oleh Hapsari dkk. 
(2018) yang mengemukakan bahwa motivasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran  
matematika dapat ditingkatkan dengan 
menerapkan model project based learning 
(PjBL). Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil 
angket yang menunjukkan pada persentase 
pada siklus 1 sebesar 75% dan mengalami 
peningkatan pada siklus dua menjadi 83%. 
Selain itu project based learning memberikan 
dampak positif bagi guru dan peserta didik, 
antara lain kreativitas peserta didik terbangun 
dengan adanya proyek yang harus mereka 
kerjakan.

Pada penggunaan model pembelajaran 
Project Based Learning membawa banyak 
pengaruh, salah satu contoh pada hasil atau 
output belajar Matematika siswa pada tingkat 
sekolah dasar. Hasil tersebut dapat dilihat 
dari beberapa penelitian dan eksperimen 
yang telah dilakukan. Banyak penelitian dan 
eksperimen yang telah membuktikan bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar setelah 
menggunakan model pembelajaran Project 
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Based Learning.
Tascı (2015) dalam penelitiannya 

yang berjudul Project Based 
Learning from Elementary School to 
College,Tool:Architecture menyatakan 
bahwa “Project based learning approach   
affectedacademic achievement,learning 
permanence and learning functionality in 
apositive way” yaitu pendekatan pembelajaran 
berbasi  proyek berpengaruh pada  prestasi 
akademik, keberlangsungan belajar dan 
fungsionalitas belajar ke arah yang positif.

Bagi pendidik,model pembelajaran 
berbasis proyek seharusnya terus ditingkatkan 
dan diaplikasikan pada proses pembelajaran 
matematik dijadikan sebagai salah satu model 
pembelajaran pengganti yang efisien (Melinda 
& Zainil, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, maka fokus 
penelitian ini yaitu apakah penggunaan model 
pembelajaran Project Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian meta analisis. Meta analisis 
merupakan metode telaah sistematik yang 
disertai teknik statistik untuk menghitung 
kesimpulan beberapa hasil penelitian (Fahrezi 
dkk., 2020). Pengumpulan data dilakukan 
dengan menelusuri jurnal online, repository, 
dan google scholar atau lebih dikenal 
dengan google cendikia. Kata kunci dalam 
penelusuran adalah “Project Based Learning 
dan “Hasil belajar”.

Dari hasil penulusuran diperoleh 10 artikel 
kemudian diambil 5 artikel yang relevan 
yang sudah diterbitkan oleh jurnal online. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
penggunakan teknik dokumentasi. Dokumen 
tertulis yang digunakan berupa artikel, jurnal 
elektronik, dan skripsi. Artikel, jurnal dan 

skripsi yang diambil juga harus memenuhi 
kriteria penelitian yaitu pembahasan model 
pembelajaran Project Based Learning dan 
hasil belajar Matematika pada tingkat Sekolah 
Dasar yang relevan dengan pembelajaran 
Matematika, dan adanya data sebelum 
menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning dan sesudah menggunakan 
model pembelajaran Project Based Learning 
dalam bentuk skor nilai. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

Teknik analisis yang dilakukan 
menggunakan cara perbandingan antara 
selisih skor nilai sebelum menerapkan 
model pembelajaran Project Based 
Learning dan sesudah menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning. 
Setelah itu, dibagi dengan skor sebelum 
penerapan model pembelajaran Project 
Based Learning (dalam bentuk %) untuk 
mengetahui presentase peningkatan hasil 
belajar Matematika siswa tingkat Sekolah 
Dasar.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diikutkan dalam 
penelitian metaanalisis ini adalah:

1.	 Implementasi Model Pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) Pada 
Pelajaran Matematika.

2.	 Implementasi Pembelajaran Berbasis   
Proyek untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika di SD Negeri 4 Kayuputih 
Melaka

3.	 PenerapanModel Pembelajaran Project 
Based Learning untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Kelas III SD.

4.	 The Implementation Of Project 
Based Learning Model On Improving 
Mathematics Learning Outcomes 
Of The Fifth Grade Students At 018 
Primary School Kayuputih 
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5.	 Upaya Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Melalui Model Project 
Based Learning Siswa Kelas IV SD.

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 
1 tersebut dapat dilihat bahwa model 
pembelajaran Project Based Learning bisa 
meningkatkan hasil belajar matematika, karena 
terlihat dari penelitian relevan sebelumnya 
pada point 1 sampai 5. hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang akan dikaji berikut ini 
yaitu peningkatan  dapat  dilihat  dari  hasil 
belajar yang terendah 11,30% sampai yang 
tertinggi 37,48% dengan rata-rata sebesar 
24,72%. Hasil belajar rata-rata sebelum  
menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning dan sesudah menggunakan	
 model pembelajaran Project Based Learning 
mengalami kenaikan yang signifikan yaitu 
sebesar 24,72%.

Tabel 1. Hasil Analisis Model Pembelajaran 
Project Based Learning Terhadap Persentase 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika.
Penel 
itian

Peningkatan hasil belajar

Pre Test Post 
Test

Gain Gain 
(%)

1. 70,74 78,74 8,00 11,30

2. 66,11 86,13 20,02 30,28

3. 68,23 83,86 15,63 22,91

4. 69,41 84,91 15,00 21,61

5. 62,70 86,20 23,50 37,48

Rata- 
rata

67,44 83,97 16,43 24,72

tabel 2. Paired Samples Statistics

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa penggunakan model pembelajaraan 
Project Based Learning dapat meningkatkan 
hasil belajar Matematika dengan nilai rata-
rata 67,4380 menjadi 83,9680.

Tabel 3. Paired Samples Correlations

Tabel 3 di atas menunjukkan ada atau 
tidaknya korelasi antara pre test dan post test. 
Karena nilai signifikan didapat 0,147 > 0,05 
maka mengindikasikan tidak ada hubungan 
antara pretest dan posttest.

Tabel 4. Paired Samples Test

Dari Tabel 4 tampak bahwa nilai Sig. 
(2-tailed) (0,003) < α (0,05), Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar matematika 
siswa sebelum dan sesudahpembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning.

Berdasarkan hasil analisa penelitian 
dapat kita lihat bahwa penggunaan model 
pembelajaran Project Based Learning dari 
masing-masing penelitian bisa meningkatkan 
hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 
yang ada pada masing-masing penelitian 
memeiliki tingkat presentase yang berbeda-
beda. Presentase yang dimiliki juga beragam 
mulai dari yang rendah, cukup, dan tinggi. 
Hal tersebut terpengaruh oleh beberapa 
faktor, baik faktor internal siswa maupun 
faktor  eksternal siswa.  Faktor  internal 
atau faktor dari dalam individu, misalnya 
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kemempuan, minat, bakat, dan sebagainnya. 
Faktor eksternal atau faktor dari luar individu, 
misalnya keluarga, lingkungan, waktu, 
sekolah, letak sekolah, kondisi sekolah, dan 
subjek penelitian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa model 

pembelajaran Project Based Learning, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.	 Model pembelajaran Project Based 
Learning mampu meningkatkan hasil 
belajar matematika SD.

2.	 Hasil belajar siswa mulai dari yang 
terendah 11,30%. sampai yang 
tertinggi 37,48% dengan rata-rata 
sebesar 24,72%.

Saran bagi penelitian selanjutnya 
supaya dapat menggunakan artikel sumber 
lainnya dengan jumlah yang lebih banyak 
dan relevan. Diharapkan dalam penelitian 
selanjutntya peneliti mampu lebih ketat dalam 
menyeleksi da memilih hasil penelitian yang 
digunakan dalam penelitian meta-analisis, 
serta penggunaan metode statistik perlu 
diperhatikan agar hasil dari meta-analisis 
yang diperoleh lebih akurat.
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